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 Perkembangan teknologi pada zaman ini yang terus meningkat dengan pesat menyebabkan semakin 
diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. Untuk itu manajer dituntut untuk 
memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini maupun 
perkiraan kondisi di masa yang akan datang. Dengan menganalisis laporan keuangan akan  
membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi keuangan, 
sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya masing-masing.  
Pada hakikatnya, hampir semua perusahaan mengalami masalah yang sama yaitu bagaimana 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan 
yaitu memperoleh laba maksimal untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.  
Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan kinerja 
keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut sehingga akan diperoleh informasi 
yang dapat mendukung keputusan yang dibuat. Laporan keuangan ini harus menggambarkan semua 
data keuangan yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat 
diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat dipertanggungjawabkan. Analisis dan interpretasi 
keuangan mengkategorikan beberapa teknik dan alat analisis yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. 
Bagi manajemen, informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan dan dasar 
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, pengkoordinasian dan pengendalian perusahaan. 
Pada kenyataannya, alat-alat analisis tersebut belum dimanfaatkan oleh perusahaan. Pengambilan 
keputusan strategis pada perusahaan sering kali dilakukan oleh pendiri usaha dan keputusan yang 
diambil bersifat personal, berani serta berisiko tinggi. Dalam jangka pendek pengambilan keputusan 
dengan cara ini cukup berhasil tetapi untuk jangka panjang dan seiring dengan pertumbuhan 
perusahaan cara tersebut kurang memadai. Ini berarti pendayagunaan laporan keuangan sebagai 
sumber informasi bagi manajer dalam pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian belum 
dilaksanakan secara optimal padahal pengambilan keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan  
keharusan bagi setiap perusahaan. Efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasinya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilitas dan  
aktivitas dalam perusahaan. Dengan demikian penggunaan analisis rasio keuangan dapat 
menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Untuk mendukung kelangsungan dan peningkatan 
usaha, maka perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan agar dapat memperoleh informasi 
tentang posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan.   
 
 
Informasi yang tersaji harus dianalisis dan diinterpretasikan lebih jauh lagi agar mempunyai nilai guna 
bagi manajemen perusahaan. Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 
menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini penulis hanya menggunakan analisis rasio  
profitabilitas dan rasio aktivitas perusahaan. Penulis menganggap hasil dari kedua rasio tersebut penting 
bagi perusahaan, karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi perusahaan 
bagi pihak manajemen, khususnya untuk mengukur profitabilitas perusahaan merupakan salah satu 
faktor penting untuk mengetahui efisiensi perusahaan.  Tingginya profitabilitas perusahaan lebih 
penting dibanding laba maksimal yang dicapainya pada setiap periode akuntansi, karena dengan  
profitabilitas sebagai alat ukur, dapat diketahui sampai sejauh mana kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba yang maksimal dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Untuk 
itu, setiap pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan dengan baik 
agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari penggunaan modalnya.  
Seperti halnya dalam pengelolaan perputaran aktiva, di mana perputaran aktiva ini sangat penting untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola manajemen khusus dalam bidang keuangan. 
Pengelolaan aktiva sangat penting dalam peningkatan perolehan pendapatan perusahaan melalui  
penjualannya. Setiap komponen aktiva atau modal kerja harus mampu memberikan kontribusi maksimal 
untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang ingin dicapai oleh perusahaan.  
 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa merupakan perusahaan milik 
daerah yang mengelola kebutuhan air bersih dengan misi sosial dan bisnis. Masalah yang dihadapi 
dalam melaksanakan kegiatannya secara umum dari aspek keuangan adalah bagaimana melayani dua 
kepentingan yaitu melayani pemerintah daerah sebagai profit oriented, dan meningkatkan ontribusinya 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sedangkan terhadap pelayanan kepada masyarakat sebagai 
social oriented, PDAM menjalankan fungsi sosial dan komersialnya. Dengan memenuhi tujuan utama  
sebagai perusahaan yang menyalurkan air bersih kepada masyarakat, PDAM harus menjalankan 
kegiatan perusahaan dengan baik terutama terhadap kinerja perusahaan.  
PDAM berkewajiban untuk melayani kebutuhan dan peningkatan pelayanan seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan kenaikan taraf hidup masyarakat. Manajemen perusahaan dituntut 
untuk dapat memanfaatkan data keuangan yang ada dalam laporan keuangan perusahaan dengan 
semaksimal mungkin, sehingga dapat diketahui tingkat kinerja keuangan perusahaan. Untuk  
memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan mengetahui sejauh mana efektivitas operasi 
perusahaan dalam mencapai tujuan maka secara periodik dilakukan pengukuran kinerja perusahaan.   
